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Abstract
Earnings management  is an action manager to manipulate earnings in order  to achieve certain goals in earnings reporting. This study aim to determine the effect off size company, profitability, leverage to earnings management on manufacturing companies listed on the Bursa Efek Indonesia period 2014-2016. The simple used in this study is thirty (30) manufacturing companies which is listed on the Bursa Efek Indonesia period 2014-2016. This research use purposive sampling technique with criterion which have been specified. The analysis technique used is multple linear regression analysis. Partial results of the study indicate that the variable size of the company influences earnings management. Profitability variable does not affect earnings management. While the leverage variable does not affect earnings management. The results of the study simultaneously show the influence of firm size, profitability and leverage with earnings management in manufacturing companies listed on the Bursa Efek Indonesia (BEI).
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan gambaran yang menjelaskan tentang kondisi keuangan suatu perusahaan. Dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh manajer atas sumber daya pemilik perusahaan, Sri Handayani (2009). Dengankata lain, laporan keuangan merupakan salah satu sarana untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan. Salah satu parameter penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba.

Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.1 Informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power (kemampuan menghasilkan laba) perusahaan di masa yang akan datang. Laba yang dilaporkan berpengaruh kuat terhadap kegiatan perusahaan dan keputusan yang dibuat manajemen, Henny Medyawati (2016).

Laba merupakan cerminan kinerja perusahaan yang dapat dikelola secara efisien dan oportunis. Secara efisien artinya dikelola untuk meningkatkan keinformatifan informasi, dan secara oportunis artinya untuk meningkatkan laba sesuai dengan yang diinginkan dan menguntungkan pihak-pihak tertentu. Untuk menunjukkan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba, manajemen cenderung mengelola laba secara oportunis dan melakukan manipulasi laporan keuangan. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan dapat diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan keinginannya. Upaya untuk mempermainkan informasi dalam laporan keuangan dengan menyembunyikan, menunda pengungkapan, dan mengubah informasi inilah yang disebut dengan manajemen laba, Sri Handayani (2009). Manajemen laba merupakan campur tangan manajemen dalam penentuan laba yang dilakukan dengan sengaja untuk kepentingan pribadi. Manajemen laba dapat terjadi dengan beberapa alasan, seperti untuk meningkatkan kompensasi manajer, meningkatkan harga saham dan mendapatkan subsidi dari pemerintah Lydia Natalia Sinaga (2017). Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan merupakan realitas akuntansi yang sulit diterima oleh pemakai yang dapat merusak kredibilitas pelaporan keuangan.

Manajemen laba dapat dikategorikan ke dalam manajemen laba akrual dan manajemen laba riil, Manajemen laba akrual adalah manipulasi laba dengan menggunakan metode dan estimasi akuntansi yang tidak berdampak langsung pada arus kas. Sedangkan manajemen laba riil adalah menipulasi laba dengan menggunakan aktivitas operasional yang secara langsung mempengaruhi arus kas. Manajer perusahaan memanipulasi laba dengan menawarkan harga diskon atau persyaratan kredit yang lebih lunak untuk meningkatkan penjualan, mengurangi pengeluaran diskresioner dan melakukan produksi yang berlebihan dari seharusnya (overproducting).

Principal maupun agen berusaha untuk memaksimalkan kesejahteraan diri sendiri, sehingga ada kemungkinan besar agen tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik prinsipal. Penelitian Sri Handayani (2009) menunjukkan adanya hubungan antara asimetri informasi dengan manajemen laba. Ketika asimetri informasi tinggi, stakeholder tidak memiliki sumber daya yang cukup, insentif, atau akses atas informasi yang relevan untuk memonitor tindakan manajer, dimana hal ini memberikan kesempatan atas praktek manajemen laba.

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Dalam hal ini informasi yang disampaikan oleh manajer terkadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kesenjangan informasi ini disebut asimetri informasi. Kondisi ini mendorong manajer untuk menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi keuangannya sebagai usaha untuk memaksimalkan kemakmurannya. Perusahaan merupakan salah satu bentuk usaha yang mencari suatu keuntungan atau laba, baik yang bergerak dalam usaha perdagangan, bergerak dalam bidang usaha produksi barang, dan bergerak dalam bidang usaha jasa dan memiliki suatu struktur organisasi, manajemen, lokasi dan karyawan atau pegawai.

Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba dari pada perusahaan besar. hal ini disebabkan karena perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar investor menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Berbeda dengan perusahaan kecil, perusahaan besar biasanya akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, karena perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Henny Medyawati (2016) membuktikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka perilaku manajemen laba semakin berkurang. Di posisi kedua pendorong manajemen laba pada sebuah perusahaan adalah profitabilitas perusahaan, profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebagai kelebihan pendapatan dari pada biaya. Mirani Purbasari (2014) menyatakan profitabilitas sebuah perusahaan digunakan oleh para investor untuk melihat seberapa besar kekayaan dan sumber daya yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, sedangkan bagi kreditor profitabilitas digunakan untuk memutuskan apakah memberikan pinjaman atau tidak. Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih atau laba yang diperoleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya.

Kaitannya profitabilitas dengan manajemen laba (earning management) yaitu profitabilitas dapat mempegaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. Karena jika profitabilitas yang didapat perusahaan rendah, umumnya manajer akan melakukan tindakan manajemen laba untuk menyelamatkan kinerjanya di mata pemilik perusahaan atau pemegang saham. Karena para manager ingin menampilkan performa kerja terbaik dari perusahaan yang dipimpinnya. Manajer cenderung melakukan manajemen laba (earning

management) karena dengan laba yang rendah atau bahkan menderita kerugian, akan memperburuk kinerja manajer di mata pemilik perusahaan dan nantinya akan memperburuk citra perusahaan di mata publik.
METODE PENELITIAN
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Istijanto (2009) data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, ini mengandung arti bahwa peneliti hanya mencatat, mengakses atau meminta data tersebut. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk melihat data dengan jelas berhubungan dengan penelitian tentang apa akan diteliti. Metode ini digunakan untuk mencari data dengan meneliti sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian dan gambaran umum.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian mengenai Pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap Manajemen Laba studi kasus pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah data kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis data yang menggunakan perhitungan angka- angka yang nantinya akan diperhitungkan untuk mengambil suatu keputusan didalam memecahkan masalah.
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Besar kecilnya ukuran sebuah perusahaan tidak menjamin perusahaan tersebut melakukan atau tidak melakukan manajemen laba, manajemen laba yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dapat diketahui setelah dilakukannya pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut. Namun sebagian pendapat mengatakan bahwa ukuran perusahaan memegang peranan penting dalam perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif ukuran  perusahaan  terhadap manajemen laba, dari pengujian hipotesis pertama menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier  sederhana  dengan  signifikan 0,013<0.05 dan t-hitung > t-tabel yaitu t-hitung = 2.593 > t-tabel a = 0,05 = 1,661. Koefisien regresi ukuran perusahaan menunjukkan nilai yang positif, karena nilai koefisiennya lebih kecil dari 0,05. Sehingga dari hasil tersebut diketahui bahwa ada pengaruh ukuran perusahan terhadap manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian yang penulis lakukan ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Henny (2016) dengan judul pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan hasil penelitiannya yaitu ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan demikian dapat  disimpulkan  bahwa  besar  atau kecil ukuran perusahaan mempengaruhi manajemen laba yang dilakukan oleh sebuah perusahaan.
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan dan positif profitabilitas terhadap manajemen laba dari pengujian hipotesis kedua menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier sederhana. Dengan signifikan

0,201˃0.05 dan thitung<ttabel yaitu thitung = 1,302<ttabel a = 0,05 = 1,661. Sehingga dari hasil tersebut diketahui bahwa tidak ada pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ketut (2015) dengan judul pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan hasil penelitiannya yaitu profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi manajemen laba.
3. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Leverage adalah penggunaan hutang yang dimiliki oleh sebuah perusahaan untuk membiayai investasi maupun operasional perusahaan tersebut, Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan dan positif leverage terhadap manajemen laba dari pengujian hipotesis ketiga menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier sederhana. Dengan signifikan 0,150 ˃ 0.05 dan t-hitung < t-tabel yaitu thitung = -1.470< ttabel a= 0,05 = 1,661. Sehingga dari hasil tersebut diketahui bahwa tidak ada pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Hasil penelitian yang penulis lakukan ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Alesia (2017) dengan judul pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan hasil penelitiannya yaitu leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa leverage tidak mempengaruhi manajemen laba.
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Pembahasan diatas, pada ke 30 (tiga puluh) perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), besar kecilnya ukuran sebuah perusahaan mempengaruhi perusahaan melakukan manajemen laba. Namun laba atau ruginya sebuah perusahaan tidak mempengaruhi manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan tersebut dan leverage pada perusahaaan tidak mempengaruhi manajemen laba.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier sederhana. Dengan nilai signifikansi 0,036<0.05 dan fhitung˃ftabel yaitu 3.147˃2,320. Koefisien regresi menunjukkan nilai yang positif karena lebih kecil dari 0,05. Sehingga dari hasil tersebut diketahui bahwa ada pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage dengan manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) ketika di uji secara bersamaan (uji f). Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Henny (2016) dan Alesia (2017) yaitu ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba yang dilakukan untuk kepentingan pihak yang melakukannya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat disimpulkan bahwa:

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4. Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) saat di uji bersamaan (uji F). 
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